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ABSTRAKSI 
 
Dalam perkembangan industri saat ini, salah satu material konstruksi yang 

umum digunakan dan ramah lingkungan salah satunya adalah serat alam yang dapat 
digunakan sebagai plafon komposit. Plafon komposit dibuat dengan menggunakan 
perpaduan antara 2 (dua) bahan yaitu serat batang rumput payung yang digunakan 
sebagai reinforcement dan epoxy sebagai matrixnya. Dalam penelitian ini akan 
dianalisis pengaruh temperature treatment plafon komposit serat rumput payung 
(cyperus alternifolius) dengan matrix epoxy terhadap kekuatan sagging. Variasi 
suhu yang digunakan, yaitu : tanpa pemanasan, 90oC, 100oC, dan 110oC dengan 
jumlah spesimen masing—masing sebanyak 2 buah spesimen untuk masing—
masing variasi dengan total 8 buah spesimen. Pengujian sagging mengacu pada 
ASTM C397/397M – 09. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh temperature treatment plafon komposit serat rumput payung. Nilai 
sagging pada kondisi total humidity maksimum sebesar 0,06757 mm pada spesimen 
dengan  temperature treatment 110oC. Nilai total humidity induced sag yang terjadi 
sebanding dengan besarnya penyusutan berat pada spesimen. Nilai recovery 
berbanding lurus dengan besarnya relative humidity (RH) yang ada selama 
pengujian, hal itu terlihat pada spesimen dengan temperature treatment 100oC yang 
memiliki nilai recovery 0,03 mm dengan nilai RH yang lebih besar jika 
dibandingkan dengan spesimen lainnya yaitu sebesar 75%. Pada pengaplikasiannya 
sebagai produk plafon, pengaruh temperature treatment perlu dipertimbangkan di 
dalam penentuan kekuatan sagging yang diinginkan.  

 
Kata Kunci : Komposit, Plafon, Temperature Treament, Sagging 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sangat  

memengaruhi kehidupan manusia. Dampaknya adalah aktivitas manusia semakin 

dipermudah dengan kemajuan teknologi tersebut. Perkembangan yang semakin 

maju juga berpengaruh terhadap sektor pembangunan dengan bertambah 

banyaknya inovasi-inovasi baik dalam segi struktur, desain, konstruksi, bahan, 

maupun material. Inovasi pembangunan yang berkembang saat ini harus 

mempertimbangkan karakteristik bahan yang mengusung konsep green material 

untuk mengurangi dampak negatif untuk manusia.  

Green material  adalah konsep ramah lingkungan yang digunakan sebagai 

unsur penyusun konstruksi bangunan. Material yang ramah lingkungan harus 

memenuhi beberapa aspek, antara lain: mampu mendukung konservasi energi dan 

penghematan air, kandungan zat emisi yang lebih minimal, dapat menciptakan 

kualitas dalam udara yang sehat, dan berkontribusi untuk menciptakan bangunan 

ramah lingkungan dan sehat (Admin, 2018). Dalam perkembangan industri saat ini, 

salah satu material konstruksi yang umum digunakan dan ramah lingkungan adalah 

serat alam.  

Salah satu produk bahan bangunan yang dapat menggunakan konsep green 

material adalah plafon. Plafon dapat diartikan sebagai pembatas antar ruang atas 

(atap) dengan ruang bawah. Fungsi plafon adalah sebagai penutup ruang bagian 

atas. Selain itu, plafon juga berfungsi untuk menjaga kondisi suhu di dalam ruangan 

akibat radiasi sinar matahari yang menyinari atap bangunan. Fungsi pendukung 

plafon yang lain yaitu untuk menyembunyikan peralatan engineering (seperti: kabel 

instalasi listrik, telepon, pipa hawa), interior struktur atap ruangan agar tampak 

lebih indah, dan untuk melindungi ruangan-ruangan di dalam rumah dari rembesan 

air.  

Rumput payung (Cyperus Alternifolius) adalah tanaman yang sering disebut 

payung lembang atau payung raja dikenal memiliki ciri fisik yang khas. Bentuknya 

menyerupai payung, berbatang lurus dengan daun yang menjari di bagian atasnya. 
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Bagian pinggir daunnya menyerupai bambu yang tajam dan keras. Kelebihan 

rumput ini adalah bisa ditanam di dua tempat, di darat maupun air dan dimanfaatkan 

sebagai tanaman pengolah air limbah. Dengan begitu tanaman ini sering disebut 

tanaman semi basah dan memiliki tinggi mencapai 2 meter lebih. Dari ciri-ciri yang 

diuraikan Cyperus memiliki batang yang lemah (tidak berkayu), dan tidak mudah 

patah dan putus. Maka dari itu diperkirakan memiliki perilaku mekanik (kekuatan) 

yang bagus sebagai bahan komposit (Prianggoro, 2009). 

Komposit merupakan perpaduan antara dua material atau lebih dengan sifat 

berbeda yang diharapkan mampu menghasilkan sifat baru yang lebih baik dan dapat 

diaplikasikan dengan aman. Material komposit tersusun atas dua material 

penyusun, yaitu matrix dan reinforcement. Reinforcement berfungsi sebagai 

material pengisi komposit, sedangkan matrix berfungsi untuk merekatkan 

reinforcement dan menjaganya agar tidak berubah posisi sehingga campuran 

keduanya diharapkan mampu menghasilkan material yang keras, kuat, dan ringan.  

Alkali adalah suatu garam ionik dari suatu unsur kimia alami logam atau 

alkali tanah yang dapat larut dalam air dengan pH lebih dari 7,0 (Dhal & Mishra, 

2012). Serat rumput payung (Cyperus Alternifolius) sebagai reinforcement bahan 

plafon komposit mengandung komponen organik yang kurang baik saat diikat 

dengan matrix yang mengakibatkan melemahnya kekuatan komposit saat menerima 

beban sehingga diperlukan perawatan kimia dengan penambahan alkali agar sifat 

mekanik komposit yang dihasilkan menjadi fungsional. Lama perendaman serat 

yang akan direncanakan adalah selama 1 jam menghasilkan serat dengan bahan 

dasar plafon komposit sangat baik dan efektif yang menyebabkan kekuatan 

mekaniknya semakin maksimal (Inanta, 2019).  

Temperature treatment merupakan proses perlakuan panas terhadap 

komposit yang bertujuan merubah resin yang memiliki daya ikat tinggi dengan serat 

pada saat komposit telah padat. Proses treatment temperature yang akan dilakukan 

adalah dengan memberikan treatment pemanasan dengan suhu yang bervariasi. 

Penelitian sebelumnya, oleh Suwanto (2010) tentang Pengaruh Temperatur Post-

Curing Terhadap Kekuatan Tarik Komposit Epoksi Resin Yang Diperkuat Woven 

Serat Pisang menyebutkan bahwa temperatur pemanasan dapat memberikan 
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peningkatan pada kekuatan mekanik (kekuatan tarik) jika dibandingkan dengan 

komposit tanpa pemanasan. 

Sagging adalah perubahan bentuk pada elemen dalam arah tegak lurus arah 

longitudinal pembebanan yang searah dengan deformasi. Akibatnya permukaan 

bagian atas akan mengalami tekanan sedangkan bagian bawah akan mengalami 

tegangan tarik. Pengujian ini direncanakan untuk melihat sifat sagging akibat 

pengaruh suhu, kelembaban, waktu paparan, dan kondisi pemasangan yang spesifik 

yang digunakan dalam pengujian.  

Berangkat dari hal tersebut, maka dalam penelitian ini akan dilakukan 

penambahan treatment temperature untuk melihat pengaruh temperatur panas 

terhadap kekuatan mekanik plafon komposit rumput payung (Cyperus 

Alternifolius) yang ditinjau terhadap kekuatan sagging. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini : 

Bagaimana pengaruh temperature treatment plafon komposit serat rumput 

payung (Cyperus Alternifolius) dengan matrix epoxy ditinjau terhadap kekuatan 

sagging  ? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini: 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis pengaruh 

temperature treatment pada plafon komposit serat rumput payung (Cyperus 

Alternifolius) dengan matrix epoxy terhadap kekuatan sagging. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penulisan ini adalah : 

1. Serat alam yang digunakan berasal dari Tanaman Rumput Payung (Cyperus 

Alternifolius) 

2. Matrix penyusun yang digunakan menggunakan epoxy yang terdiri atas 

hardener dan resin 

3. Perbandingan matrix epoxy dan rumput payung adalah 20% : 80% 

4. Perendaman serat dengan konsentrasi 5% Alkali NaOH   

5. Durasi perendaman alkali selama 1 jam 
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6. Temperature treatment dilakukan dengan pemanasan menggunakan oven 

dengan variasi suhu tanpa pemanasn, 90oC, 100oC, dan 110oC dengan durasi 

selama 1 jam 

7. Pengujian sagging mengacu pada ASTM C367/C367M – 09 

8. Penelitian ini tidak mengukur kelembaban dan kadar air dalam spesimen
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